BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devesa selama periode Triwulan | tahun 2010
sampai dengan Triwulan 11 tahun 2015. Besarnya pengaruh LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR secara bersama-sama terhadap ROA adalah
sebesar 50,2 persen sedangkan sisanya sebesar 49,8 persen dipengaruhi oleh
variabel lain diluar variabel penelitian. Dengan demikian, hipotesis pertama
penelitian yang menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIR secara bersama sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dinyatakan
diterima.

LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 0,64 persen terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.
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IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 2,56 persen terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.

APB secara parsial mempunyai-pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi- 0,67 persen terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank-Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.

NPL secara parsial mempunyai pengaruh Negatif yang signifikan terhadap
ROA dan berkontribusi sebesar 4,84 persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan 1l
tahun 2015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara
parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 2,22 persen terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun 2010 sampai dengan

triwulan 1l tahun 2015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
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IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.

PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 1,74 persen terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh Negatif yang signifikan terhadap
ROA dan berkontribusi sebesar 10,89 persen terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11-tahun 2015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 0,65 persen terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian dilakukan terhadap Bank Umum
Swasta Nasional Devisa masih memiliki banyak keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tidak meneliti semua anggota populasi.
2. Tidak menggunakan semua rasio keuangan untuk mengukur semua kinerja
keuangan.
3. Periode penelitian hanya dibatasi tahun 2010 triwulan | sampai dengan 2015
triwulan Il
5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat
diberikan saran yang diharapkan penulis dapat digunakan bahan pertimbangan bagi
berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian :
1. Bagi Pihak Bank Umum Swasta Nasional
a. Kebijakan yang terkait dengan ROA kepada bank-bank yang menjadi
sampel penelitian terutama PT Bank Artha Graha Internasional Tbk
yang memiliki ROA terendah di sarankan untuk meningkatkan laba
sebelum pajak dengan presentase lebih besar di banding presentase
peningkatan total asset yang dimiliki.
b. Kebijakan yang terkait dengan BOPO,kepada bank-bank yang menjadi
sampel penelitian terutama PT Bank Sinarmas yang memiliki BOPO
terbesar, hendaknya mampu menekan biaya oprasional dan

meningkatkan pendapatan oprasionalnya, dengan pengalokasian dana
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lebih besar ke dalam aktiva produktif sehingga pendapatan bunga
meningkat.

Kebijakan yang terkait dengan NPL,kepada bank-bank yang menjadi
sampel penelitian terutama PT Bank Artha Graha Internasional Tbk
yang memiliki NPL terbesar, hendaknya mampu menekan NPL dengan
cara meningkatkan kualitas kreditnya, sehingga jumlah kredit

bermasalah dapat di tekan.

. Bagi bank-bank yang menjadi sampel agar meningkatkan penerapat prinsip

ke hati-hatian _dalam menyalurkan kredit sehingga dapat menekan kredit

bermasalah sehingga dapat meningkatkan ROA.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang mengambil judul yang sama,
sebaiknya menambahkan periode yang lebih panjang lebih dari 5 tahun
agar bisa mendapatkan hasil yang lebih baik.

Disarankan bagi peneliti - selanjutnya yang mengambil judul yang
sama,sebaiknya. jumlah sampel penelitian sebanyak mungkin guna
mendapatkan hasil yang lebih baik.

Di sarankan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah
penggunaan jumlah variabel bebas guna untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik
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